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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Pertanggungjawaban Anggota Polri Atas Kekerasan
Seksual Yang Dilakukan Terhadap Tahanan. Terdapat kasus yang mengindikasikan
bahwa penegakan hukum terhadap pelaku dari kalangan aparat masih menghadapi
kendala serius dalam hal proporsionalitas hukuman, keberpihakan terhadap korban,
dan penegakan asas equality before the law. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pertanggungjawaban etik anggota polri yang
melakukan kekerasan seksual terhadap tahanan dan untuk mengetahui dan
menganalisis pertanggungjawaban hukum anggota polri yang melakukan kekerasan
seksual terhadap tahanan.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode
penelitian tipologi normatif karena pendekatannya berfokus pada pendekatan
perundang-undangan. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode analisis
normatif, yaitu dengan menelaah dan menginterpretasikan isi dari peraturan
perundang-undangan, serta literatur hukum.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pertanggungjawaban etik anggota
Polri yang melakukan kekerasan seksual terhadap tahanan berlandaskan pada
Peraturan Kapolri Nomor 7 Tahun 2022 tentang Kode Etik Profesi Polri, yang
menegaskan bahwa setiap anggota wajib menjunjung tinggi kehormatan, martabat,
dan integritas profesi kepolisian. Dalam kasus kekerasan seksual, pelaku dapat
dikategorikan melanggar Pasal 7 ayat (1) huruf b dan huruf ¢ yang menyangkut
perilaku tercela dan penyalahgunaan wewenang yang mencederai nilai
kemanusiaan serta mencoreng nama baik institusi. Pertanggungjawaban etik
dilakukan melalui Sidang Komisi Kode Etik Polri (KKEP) yang bertujuan menilai
pelanggaran etika, menentukan bentuk sanksi, serta memulihkan kehormatan
institusi. Sanksi etik yang dapat dijatuhkan meliputi pernyataan tidak layak sebagai
anggota Polri, mutasi bersifat demosi, hingga pemberhentian tidak dengan hormat
(PTDH). Pertanggungjawaban hukum anggota Polri yang melakukan kekerasan
seksual terhadap tahanan mencakup penecrapan ketentuan pidana sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana
Kekerasan Seksual (TPKS) dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), di
mana pelaku dapat dijerat dengan hukuman pidana penjara dan/atau denda yang
berat.

Kata kunci: Kekerasan Seksual, Pertanggungjawaban Polri, Tahanan.
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ABSTRACT

The research entitled Accountability of Indonesian National Police (Polri)
Officers for Sexual Violence Committed Against Detainees examines cases
indicating that law enforcement against perpetrators from within law enforcement
agencies continues to face serious challenges, particularly regarding
proportionality of punishment, victim-centered justice, and the enforcement of the
principle of equality before the law. This study aims to identify and analyze the
ethical accountability of Polri officers who commit sexual violence against
detainees, as well as to examine and analyze their legal accountability.

The research method employed in this undergraduate thesis is normative
legal research, as the approach focuses on statutory analysis. The analysis is
conducted using normative analytical methods by examining and interpreting the
contents of relevant laws and regulations, as well as legal literature.

The results of the study conclude that the ethical accountability of Polri
officers who commit sexual violence against detainees is grounded in Regulation of
the Chief of Police of the Republic of Indonesia Number 7 of 2022 concerning the
Professional Code of Ethics of the Indonesian National Police, which emphasizes
that every police officer is obligated to uphold the honor, dignity, and integrity of
the policing profession. In cases of sexual violence, perpetrators may be deemed to
have violated Article 7 paragraph (1) letters b and c, which relate to disgraceful
conduct and abuse of authority that undermine human values and tarnish the
reputation of the institution. Ethical accountability is enforced through proceedings
before the Police Professional Code of Ethics Commission (KKEP), which aims to
assess ethical violations, determine the appropriate sanctions, and restore the
institution’s integrity. Ethical sanctions that may be imposed include a declaration
of unfitness to remain a member of Polri, demotion-based transfers, and
dishonorable discharge (PTDH). The legal accountability of Polri officers who
commit sexual violence against detainees includes the application of criminal law
provisions as stipulated in Law Number 12 of 2022 on Sexual Violence Crimes
(TPKS Law) and the Indonesian Criminal Code (KUHP), under which perpetrators
may be subject to severe criminal penalties in the form of imprisonment and/or
fines.

Keywords: Sexual Violence, Police Accountability, Detainees.
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